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Rute Perjalanan.

Berdasarkan beberapa sumber yang dapat dipercaya, Rasulullah
saw. melaksanakan ibadah haji sepanjang hidup beliau hanya satu
kali. Perjalanan haji Rasul itu populer dengan istilah hajjah al-wada’
(pamit atau perpisahan), karena pada waktu haji itu, Rasul secara
implisit berpamitan untuk tidak bertemu lagi dengan kaum Muslim
pada musim-musim haji berikutnya. Perjalanan haji Rasul itu juga
disebut hajjah al-1slam, karena haji yang dilaksanakan oleh Rasul dari
Madinah itu adalah satu-satunya haji untuk merespon perintah Allah
dalam Alquran:!

1  Lihat Pemimpin Redaksi, “Kaifa Hajja al-Nabi sallallahu “alaihi wasallam”. dalam
Mingguan al-’Alam al-Islami (Mekah: 23 Pebruari 2001) Qs. Ali Imran [03] : 97 di
atas turun pada tahun keenam hijriah. Rasul saw. merespon ayat ini dengan melak-
sanakan umrah pada Zulkaidah pada tahun itu juga. Tetapi karena Mekah sampai
tahun itu masih dalam otoritas kekuasaan kuffar Quraisy. Nabi bersama rombongan
ketika dalam perjalanan menuju Mekah untuk melaksanakan umrah itu dicegat oleh
tentara Quraisy di kawasan Hudaibiah (berjarak 27 km dari Mekah). Pencegatan dan
penghadangan ini mejadi penyebab turunnya penggalan ayat:

“Sempurnakanlah haji dan umrah itu karena Allah, jika anda dihadang, maka (sembe-
lihlah) al-al-hadyu yang mudah diperoleh. (Qs. al-Bagarah [02] :196)

Di Hudaibiah ini —berdasarkan ayat di atas; dan sebagai konsekuensi penandatan-
ganan perjanjian damai, Rasul membatalkan umrahnya dengan cara bertahallul dan
menyembelih al-hadyu. Umrah yang gagal dilaksanakan oleh Rasul ini dalam se-
jarah dikenal dengan umrah Hudaibiah. Kitab-kitab Sirah klasik menyebutnya se-
bagai perang Hudaibiah (ghazwah hudaibiyyah). Pada Zulkaidah tahun berikutnya
(ketujuh hijriah) Rasul melaksanakan umrah untuk mengganti umrah yang gagal
dilaksanakan setahun sebelumnya. Umrah kedua ini dalam buku-buku sirah dikenal
dengan umrah gada. Disarikan dari beberapa kitab di antaranya Muhammad Husain
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“Manusia yang punya kemampuan wajib melaksanakan ibadah haji ke
al-bayt karena Allah”. (Qs. Ali Imran: [3] 97)

Perjalanan haji Rasul ini juga diberi nama *hajjat al-balag” (haji
penyampaian) karena beliau ketika haji itu menyampaikan seluruh
syariah Allah kepada kaum Muslim baik dengan ucapan, perbuatan
maupun sikap diam (taqrir).

Sejak keberangkatan, Rasul sudah mengingatkan kepada
seluruh jamaah yang ikut bersama beliau untuk meniru cara Manasik
haji Rasul. Hal ini ditegaskan dalam sabdanya:
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"Ambillah cara haji (manasik) Anda dari aku". (Hr. Nasai: 309, Baihagi:
9307)

Dengan demikian, barang siapa yang mengikuti cara manasik
seperti yang dicontohkan Rasulullah, maka hajinya dijamin sah, benar
dan mabrur. Seperti kita maklumi, Rasulullah saw. tinggal di Madinah
(terhitung sejak hijrah dari Mekah), selama sepuluh tahun, tetapi karena
kondisi dan situasi psikologis politik, penguasa Mekah ketika itu masih
sangat kuat dan membahayakan kaum Muslim, baru pada ujung tahun

Haikal, Hayatu Muhammad, (Cairo Maktabah al-sunnah al-Muhammadiyah, cet.
XI1, 1968). 343-362. dan Wahbah Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, jilid 1, (Beirut; Darul
Fikr al-Mu’asir, Cet I, 1991). 197-200: lihat juga, Muhyiddin Misto, al-Hajj wa al-
’Umrah, (Damasykus; Dar al-Qalam, cet: 1V, 1983). 208 — 227.
Pada tahun kedelapan hijriah, Mekah ditaklukkan oleh Rasul tanpa pertumpahan
darah. Hal ini dilakukan, karena kuffar Quraisy melanggar perjanjian Hudaibiah.
Dengan demikian, sejak tahun kedelapan, yang memegang otoritas kekuasaan di
kota suci Mekah adalah kaum Muslim. Walaupun demikian, orang-orang musyrik di
seantero jazirah Arab, sampai tahun kesembilan masih bebas melaksanakan “ibadah”
menurut cara jahiliah di Masjidilharam, Kakbah dan Masya’ir mugaddasah.

2 Dengan redaksi berbeda juga diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih Muslim: 3137.
Tiga riwayat di atas berujung dari laporan Jabir bin Abdillah ra.
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kesepuluh hijriah beliau mengajak para sahabatnya untuk bersiap-siap
melaksanakan ibadah haji. Tidak lama kemudian, baik sahabat yang
tinggal di kota, desa, kampung-kampung, maupun yang tinggal di
kawasan luar Madinah berduyun-duyun datang ke masjid Nabawi, guna
menyiapkan diri bersama Rasulullah melaksanakan ibadah haji.

Kamis, 24 Zulkaidah 10 H / 22 Februari 632 M

Pada Kamis, tanggal 24 Zulkaidah tahun 10 hijriah, setelah salat
zuhur empat rakaat secara berjamaah di masjid Nabawi, jamaah haji
yang dipimpin Rasulullah saw. ini siap berangkat menuju Mekah yang
berjarak sekitar 500 km. arah selatan Madinah. Sebelum berangkat
beliau menyampaikan khutbah pengarahan cara-cara manasik yang
dalam khutbahnya ini antara lain beliau menyatakan:
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“Wahai manusia, sesungguhnya Allah yang Maha Agung dan Maha Jaya
mewajibkan haji kepada Anda, oleh karena itu berhajilah.”

Al-Agra’ bin Habis ra. bertanya, wahai Rasul apakah haji itu
diwajibkan setiap tahun? Rasul saw diam tidak merespon, dan dia terus
mengulangi pertanyaan sampai tiga kali. Akhirnya Rasul menjawab:
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“Tidak, andaikan aku menjawab “ya”, niscaya haji itu akan diwajibkan
(tiap tahun), dan Anda tidak akan mampu melaksanakannya. Biarkan,
(jangan bertanya) amalan yang aku tinggalkan.! Sesungguhnya orang-
orang sebelum Anda itu rusak karena mereka banyak bertanya dan
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sering menentang para Nabi mereka. Jika aku memerintah sesuatu,
maka laksanakan perintah itu sekuat kemampuan Anda, jika aku
melarang sesuatu pada Anda maka jauhilah. Haji itu hanya satu kali,
lebih dari satu kali, berarti itu amalan sukarela (sunnah)™.

Para calon hujjaj terus bertanya kepada Rasul yang saat itu
beliau masih berada di atas mimbar. Di antara pertanyaan yang
mereka lontarkan adalah tentang mikat (Arab: migat), yaitu tempat
memulai niat haji atau umrah (ihlal), beliau menjawab:
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“Penduduk Madinah memulai niat ihram (ihlal) dari Zulhulaifah,
penduduk Syam memulai niat ihram dari Juhfah, penduduk Najed

memulai niat ihram dari Qarn (Qarn al-Manazil) dan penduduk Yaman
memulai niat ihram dari Yalamlam*”

Peta Migat yang ditunjuk oleh Rasulullah pada
10 H. /632 M. (Dok. Imam Ghazali Said)

Dalam kondisi Rasul sedang khutbah itu seseorang berteriak
“wahai Rasul; apa yang Anda perintahkan tentang pakaian yang harus
dipakai ketika kami mau berihram ? Rasul menjawab:

3 Sahih al-Bukhari, hadis No 7288, Sahih Muslim hadis No 1337, Jami’ al-Turmuzi hadis
No 814, 3055. Sunan Ibn Majah hadis No 2885, 2915. Sunan Nasa i, hadis No 2619.

4 Sahih al-Bukhari hadis No 133, 1525. Sahih Muslim hadis No 1182 dan Musnad
Ahmad, hadis No 5070, 5323.
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“Janganlah Anda memakai baju gamis, celana, surban, piama dan
pakaian yang terkena parfum wars dan za'faran, (juga) tidak boleh
memakai sepatu, kecuali seseorang yang tidak menemukan sepasang
sandal, maka hendaklah ia memakai sepasang sepatu, dan hendaklah ia
memotong (bagian atas sepatu) sehingga sepatu itu tidak menutupi dua
mata kakinya. Perempuan yang sedang berihram tidak boleh memakai
cadar, dan ia (juga) tidak boleh memakai sepasang kaos tangan.®”

Pada kesempatan ini Rasul selalu mengajar calon hujjaj dan
menjawab semua pertanyaan tentang manasik haji dalam posisi beliau
masih berada di atas mimbar. Usai “pengajian” singkat ini, --Rasul
setelah berdandan dengan menyisir rambut dan memakai parfum
yang diiringi oleh calon hujjaj-- siap untuk berangkat menuju Mekah
dengan singgah terlebih dahulu di Zulhulaifah. Sebelum berangkat,
Rasul mengangkat Abu Dujanah as-Saidi sebagai penguasa sementara
(“Amil) Madinah menggantikan posisi Rasul saw. Beliau memilih
jalan al-Syajarah, yaitu jalan yang sekarang melewati arah halte
‘Anbariyah dan Saniyah al-Mudarraj, sehingga akhirnya beliau dan
rombongan tiba di Zulhulaifah. Sebagian besar rombongan jamaah
haji ini berjalan kaki, sedang yang lain mengendarai unta dan kuda.
Semua membawa bekal masing-masing, yang diperkirakan cukup
untuk perjalanan 20 hari.®

5 Sahih al-Bukhari hadis No 1543, 1545, 1838, 5805. Sahih Musim hadis No 1177.

6  Ibn Abbas melaporkan yang dicatat oleh al-Bukhari: ada penduduk Yaman ikut be-
rangkat haji bondo nekat (bonek), dengan menyatakan; “Kami tawakkal pada Allah”
(tanpa bekal yang cukup). maka turunlah ayat; “Bawalah bekal, sebab sesungguhnya
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Di antara rombongan hujjaj ini adalah Asma’ binti ‘Umais istri
Abu Bakar ra. yang saat itu sedang sakit untuk melahirkan dan bibi
beliau Duba’ah binti al-Zubair bin Abdul Muttallib ra. Bibi Nabi ini
berbadan tambun yang sakit-sakitan. Dia khawatir manasiknya akan
terputus sehingga tidak mampu menyempurnakan haji. Oleh karena itu
dia bertanya seraya berkata: wahai Rasul bolehkah saya melaksanakan
ibadah haji dalam keadaan saya sedang sakit? Rasul menjawab:
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“Berhajilah dan ucapkan syarat dengan menyatakan: ya Allah (aku berhaji
dalam keadaan sakit) tempat tahallulku adalah jika sakit ini menghalangi
aku, maka Anda akan mendapatkan dispensasi dari pengecualian yang
anda ucapkan .””

Rombongan ini tiba di lembah Zulhulaifah,® pada waktu asar.
Kemudian Rasul saw. menuju ke sebuah masjid® yang bernama
masjid al-Syajarah (masjid pohon), karena di dekat masjid itu ada
pohon rindang, yang di Hijaz dulu dikenal dengan nama Samurah.
Di masjid inilah (yang sekarang dikenal dengan masjid Zulhulaifah),
beliau melaksanakan salat Asar, Magrib dan Isya secara berjamaah

bekal yang terbaik adalah takwa”.(Qs. al-Bagarah [02]: 197). Lihat Sahih al-Bukhari,
hadis No : 1523. Lihat Wahbah Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, jilid I, (Beirut: Darul Fikr
al-Mu’asir, Cet. I, 1991). 195-196. Jadi takwa yang dimaksud dalam ayat ini berbeda
dengan pengertian takwa di ayat lain. Maksud takwa di sini adalah menjaga “kehor-
matan diri” ketika melaksanakan haji dengan cara membawa bekal yang cukup. Ini
penting, agar nanti ia tidak kelaparan, sehat dan tidak terjerumus sebagai pengemis
atau minta belas kasihan orang lain.

7 Sahih al-Bukhari hadis No 5089, Sahih Muslim hadis No 1207, 1208, Sunan Ibn
Majah hadi No 2936, dan Sunan Nasa i hadis No 2766.

8  Lembah ini sekarang dikenal dengan sebutan Bir / Abyar ‘Ali (sumur-sumur Ali),
karena menurut riwayat, Ali bin Abi Thalib ra. pernah menggali beberapa sumur di
tempat ini. Jarak tempat ini ke masjid Nabawi sekitar 6 mil (12 km).

9  Masjid yang dimaksud di sini adalah hamparan tanah untuk salat, bukan masjid da-
lam bentuk bangunan seperti yang kita pahami sekarang. Sebab masjid tersebut saat
itu belum ada.
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dengan cara gasar, seperti kebiasaan salat dalam perjalanan.

Pada malam harinya, Rasul mendatangi istri-istri beliau yang
ikut dalam rombongan besar ini, dan bermalam di lembah al-Aqiq,
sebuah sungai kering kerontang yang memanjang dari utara ke
selatan dekat Zulhulaifah.?® Di lembah al-Agiq inilah Rasul berteduh
di bawah pohon Samurah. Ini seperti disebut dalam beberapa hadis
sahih.!? Menurut Ibn Zabalah, Rasulullah saw. berhenti di Zulhulaifah,
ketika beliau melaksanakan umrah atau haji. Beliau berteduh di
bawah pohon Samurah yang terletak di dekat masjid. Pohon jenis ini
terkenal karena peristiwa bay’ah di bawah pohon (bay’at al-ridwan)
seperti disitir dalam Alqguran (baca Qs. al-Fath [48]: 18). Baiat itu
terjadi ketika Rasul melaksanakan umrah yang gagal pada tahun
keenam hijriah di Hudaibiah.

Menurut laporan Ibn Abbas, Umar bin al-Khattab mendengar
Rasul saw bersabda ketika beliau berada di wadi al-*Aqiq:

10 Lihat Sayyid Nasruddin al-Samhudi, jilid 1V, Wafa’ al- Wafa bi Akhbar al-Mustafa,
(Cairo: al-Zahra, 1984). 1005.

11 Agaknya, pohon Samurah pada zaman awal Islam di jazirah Arabia berfungsi seperti
hotel di eramodern ini. Di negeri yang sangat panas pada siang hari di kawasan jazirah
Arabia, pohon ini berfungsi sebagai alat pendingin (air condition) zaman sekarang.
Sampai saat ini, penulis belum menemukan penjelasan detail tentang pohon samurah
ini. Dalam beberapa kitab hanya dijelaskan, Samurah adalah jenis pohon besar dan
berduri yang tumbuh di kawasan padang pasir. Kamus al-Munjid, hanya melukiskan
daunnya seperti daun pandan (di Indonesia), yang biasanya digunakan sebagai bahan
baku untuk anyaman keranjang, tumbu, bakul, tikar dan lain-lain. Tetapi, /bn Kasir
menggambarkan Samurah sebagai pohon berdaun kecil-kecil dan berduri, seperti po-
hon akasia. Dalam Alquran terdapat kata talh = acalia gummifera (QS. al-Wagi’ah
[56]: 29) sebagian mufassir berpendapat itu pohon pisang. Maulana Yusuf Ali seperti
dikutip oleh O Hashem tidak setuju terhadap pendapat di atas, karena jenis pohon
pisang di kawasan Hijaz tidak tumbuh. Sedang pisang dalam bahasa Arab modern,
populer dengan kata al-muz. Lihat Luais Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah wa al-A’lam,
(Beirut : Dar al-Masyrig, Cet. XXIX, 1987), 350. Lihat O Hashem, Berhaji Mengi-
kuti Jalur Para Nabi, (Bandung : Mizan, cet. I, 2001), 50-52.

12 Ketika itu Umar bin al-Khattab mendengar Rasul bersabda: “Malam ini utusan Tuhanku
menadatangi aku, seraya berkata: salahkah Anda di lembah yang diberkahi ini. Dan kata-
kan, umrah bisa digabung dengan haji’. Lihat Sahih al- Bukhari, hadis No: 1534, 1556,
1786, Sahih Muslim hadis No 1211 dan Sahih Ibn Khuzaimah hadis No 3028.
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“Pada malam ini ada yang mendatangi aku, seraya berkata: Salatlah
Anda di tempat yang diberkahi ini, dan katakan: umrah itu bisa digabung
dengan haji, dan beliau bersabda pada manusia, barang siapa diantara
Anda ingin berihram haji digabung dengan umrah maka berihlallah, dan
barang siapa ingin berihram dengan umrah saja, maka berihlallah” 3

Wadi al-*Aqgiq pada musim panas dan saat menampung air hujan (oase).
Foto: 1430 H / 2010 M (Dok. A. Wahab al-Tariri)

Pada malam itu Asma’ binti ‘Umais isteri Abu Bakar

melahirkan anak laki-laki yang diberi nama Muhammad bin
Abu Bakar ra. Asma’ mengutus sang suami untuk bertanya pada
Rasul , apa yang harus ia lakukan? Maka Abu Bakar mendatangi
Nabi sekaligus menginformasikan pertanyaan Asma’ pada beliau.
Ternyata Rasul memerintahkan agar Abu Bakar memerintahkan
Asma’ untuk mandi (bersuci dari nifas) dengan memberi kain yang

13 Lihat Sahih al-Bukhari hadis No 1535, 1556, 1786, Sahih Muslim hadis No 1211,

92

Sahih 1bn al-Khuzaima hadis No 3028 dan Sunan al-Baihagi, /13 dan Musnad
Ahmad hadis No 25578. Pada zaman Jahiliah, melaksanakan umrah di bulan haji
(Syawal, Zulkaidah, Zulhijah) dianggap dosa besar. Ketika para sahabat mendengar
sabda Rasul di atas, mereka sangat terpukul. Tetapi pada saat itu tak nampak ada
reaksi. Nanti, ketika Rasul dan rombongan tiba di Sarif, dan menjelang masuk kota
Mekah, beliau secara tegas memerintahkan jamaah yang tak membawa al-hadyu un-
tuk mengubah niat haji menjadi umrah.
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mampu menghalangi darah mengalir dalam diri Asma’. Kemudian
ia boleh untuk berniat ihram haji. la boleh melakukan amalan
manasik seperti amalan jamaah yang lain. Hanya saja ia tidak
boleh tawaf di al-Bayt.*

Malam itu juga Rasul mempersiapkan diri untuk melakukan
ihlal. Di antaranya beliau menggiring dan mendandani hadyu berupa
beberapa unta dengan cara menyukur bagian kanan punuknya
sehingga darahnya mengalir. Selanjutnya beliau mengalungi dua
sandal pada masing-masing unta sebagai tanda bahwa binatang-
binatang ternak tersebut adalah hadyu yang khusus akan digunakan
untuk mengagungkan tanda-tanda Kebesaran Allah (Sya’airillah).
Ini seperti firman-Nya:

L. @ P ° _ o 0
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“Dan Kami telah menjadikan unta-unta itu bermanfaat bagi Anda yang

sebagian adalah tanda-tanda kebesaran Allah, yang mengandung
kebaikan bagi (kehidupan) Anda...” (Qs al-Hajj [22]; 36)

Unta-unta hadyu Rasul itu digabung sekaligus dirawat oleh
Najiyah al-Khuza’i ra. untuk dibawa ke Mekah. la bertanya dengan
berkata, wahai Rasul apa yang harus saya lakukan jika diantara unta-
unta ini sakit di tengah perjalanan ? Rasul menjawab:
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“Sembelihlah unta-unta yang sakit itu, celupkan kalung sandalnya

ke dalam darahnya, dan tuangkan darahnya itu pada bagian atas

punuknya. Kemudian biarkan unta-unta yang sudah disembelih itu di
tengah-tengah manusia, biar mereka dapat memanfaatkan dengan

14 Lihat Sahih Muslim hadis No 1218, Sunan al-Nasa’i hadis No 2664 dan Sunan Ibn
Majah hadis No 2912.
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memakannya. Anda dan tidak satu pun dari teman-teman Anda yang
diperbolehkan memakan daging unta tersebut.*®

Kemudian beliau mandi dan salat subuh secara berjamaah
di masjid al-Syajarah. Sebelum berpakaian ihram beliau menyisir
rambut, sekaligus meminyakinya.

Dalam hal berdandan, pemberian parfum dan wangi-wangian
pada tubuh dan pakaian, sebelum beliau berpakaian sekaligus berniat
ihram, rupanya Aisyah ra. punya peran penting. la melaporkan:
ale 38 b bl o g ale i Lo d g e Al e X
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"Aku mengolesi Rasulullah dengan parfum terbaik yang aku punya

sebelum beliau berihram. Kemudian beliau berihram."18

Jumat, 25 Zulkaidah 10 H/ 23 Februari 632 M

Pada Zulhulaifah ini Rasulullah saw. dan rombongan seusali
salat subuh bersiap-siap untuk melanjutkan perjalanan dengan
berpakaian ihram, yaitu pakaian paling sederhana, berupa dua helai
kain putih polos tidak berjahit. Satu lembar untuk menutupi bahu,
yang berfungsi sebagai selendang (rida’). Sedang yang satu lembar
lagi dililitkan ke pinggang untuk menutupi perut, mulai dari pusar
sampai di atas mata kaki, yang berfungsi seperti sarung (izar). Para
jamaah mengikuti amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah saw. Alas
kaki yang digunakan adalah semacam sandal atau sepatu pendek yang
membuat mata kaki tetap terbuka.

15  Sahih Muslimhadis No 1326, Musnad Ahmad hadis No 16609, 17667, Sunan Abi Dawud
hadis No 1762, Jami’ Turmuzi hadis No 910, Sunan I1bn Majah hadis No 3105, 3106.

16  Sahih Muslim, hadis No: 2830. Ada 15 hadis yang maknanya mirip dengan hadis ini
dengan matan dan sanad yang berbeda. Dari hadis ini dapat dipahami bahwa parfum
bisa digunakan di pakaian atau badan sebelum niat ihram. bau harum yang tersisa
ketika dan sesudah niat, tidak masalah dan bukan pelanggaran.
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Di Zulhulaifah inilah pada tanggal 25 Zulkaidah, pada waktu
duha, Rasul bersama rombongan berpakaian ihram, kemudian beliau
naik kendaraan, setelah duduk mapan lalu beliau berdiri agar dapat
melihat hujjaj yang mengelilingi dan sebaliknya. Ini berarti, posisi
kendaraan berada di kawasan yang agak tinggi,'” dengan menghadap
kiblat®® beliau melantunkan ihlal (niat) tanpa menyebut kata haji atau
umrah (dengan suara yang dapat didengar).*®

Ihlal beliau ditandai dengan ucapan talbiyah :

-
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“Ya Allah ku penuhi panggilan-Mu, Ya Allah ku penuhi panggilan-Mu,
ku penuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, ku penuhi panggilan-
Mu. Sesungguhnya pujian kenikmatan dan kekuasaan adalah milik dan
otoritas-Mu. %

17  Dalam hadis, kawasan ini disebut al-Baida’ yaitu tempat yang tingi dekat Zulhulaifah
tepatnya jalan yang memanjang dari Madinah menuju Mekah. Lihat ‘Abdul Wahhab
bin Nasir al-Tariri, Kaannaka Ma’ahu Sifatu Hajjat al Nabi sallalahu ‘alaihi wasal-
lam. Kaannaka Ma’ahu, (Riyad: Muassasah al-1slam al-Yaum, Cet I1, 1432 H), 173.

18 Lihat Sahih al-Bukhai hadis No 1553.

19  Setelah membaca semua hadis yang terkait dengan niat (ih/al) haji Nabi, dalam dua
kitab Sahih: al-Bukhari dan Muslim, penulis mengambil kesimpulan bahwa dalam
ihlal, Nabi tidak menyebut derggan suara [<eras kata \3.5 _uf,,s atau s r@”‘ de
atau afs g 5ak SEJ dan 244 GET 23D GE atau kata ihlal yang lain. Kata-
kata ihlal h&ji dan umrah tersebut adalah persepsi sahabat Jabir bin Abdullah, Al
bin Abi Talib dan Aisyah ra. dalam konteks perjalanan tersebut adalah perjalanan
haji, bukan perjalanan umrah. Ingat tradisi jahiliah ketika itu belum bisa hilang
dari benak para sahabat, bahwa “umrah pada empat bulan yang dimuliakan itu
dosa besar”. Untuk itu baca dan pahami dengan cermat hadis-hadis berikut : Sahih
al-Bukhari, hadis No: 1541, 1542, 1553, 1563, 1564, 1570. Sahih Muslim, hadis
No: 2919, 2929, dan 2930.3 Dalam Sahih Muslim, Aisyah secara tegas mengatakan:
SRS OJ«:; Y )Gv- j)f.b MY sli ;‘»\ J3 “Kami keluar (untuk haji) bersama Ra-
Sulullah saw. dengan bertalbiah, tanpa menyebut haji, juga tak menyebut umrah”.

20 Teks talbiah ini termaktub dalam Sahih al-Bukhari berdasarkan laporan Abdullah
bin Umar ra. hadis No: 1549 dan Sahih Muslim, hadis No: 1184. Sedangkan menurut
laporan Aisyah; talbiah Rasul itu:

BRI AN ;_gjj\ 2l A a3 azdy &y, &1%] Linat Sahih al-Bukhari,
hadis No: 1550. i’
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Kafilah haji dengan naik unta antara Madinah ke Mekah sebelum ditemukannya kendaraan
bermotor (sekitar tahun 1750 M ) (Dok. Al-Tariri)

Dengan demikian, pemandangan puluhan atau bahkan ratusan
ribu manusia® yang semula berpakaian warna-warni dengan model
dan gaya yang beragam, kini menjadi seragam putih-putih, yaitu
warna dan pakaian yang paling sederhana dalam kehidupan manusia.
Ketika itu tergambar jelas prinsip persamaan atau egalitarianisme
(al-musawah) ajaran Islam.

Ini berarti Rasul saw menetapkan Zulhulaifah sebagai migat
makani ketika seseorang mulai berniat melaksanakan haji atau umrah.

Ada beberapa mikat makani (Arab: migat makani) yang
ditetapkan Nabi saw: Pertama, Masjid al-Syajarah di Zulhulaifah
untuk penduduk Madinah dan sekitarnya. Tempat ini juga populer

21 Tentang jumlah jamaah haji rombongan Rasulullah pada haji wada ini, para seja-
rawan tidak punya data yang pasti. Menurut prakiraan mereka berjumlah minimal
antara 90. 000, 114. 000 dan maksimal antara 120. 000 dan 124. 000. Ada juga yang
berpendapat lebih dari jumlah terakhir, dengan asumsi jumlah rombongan dari Ma-
dinah itu masih ditambah kaum Muslim Mekah dan rombongan *Ali dan Abu Musa
al-Ash’ari dari Yaman. lihat al-Samhudi, Wafa al-wafa bi Akhbar Dar al-Mustafa.
Jilid I (Cairo: tp, tt, 1988), 65
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dengan sebutan Abar atau Abyar dan Bir Ali, berjarak sekitar 11 km
dari Madinah dan 410 km dari Mekah. Kedua,Qarnul Manazil berjarak
80 km dari Mekah, untuk penduduk Taif, Nejd dan sekitarnya. Ketiga,
Zatu ‘Irgin untuk penduduk Irak dan sekitarnya, berjarak 90 km dari
Mekah. Keempat, Yalamlam berjarak 130 km dari Mekah, untuk
penduduk Yaman dan sekitarnya. Kelima, Juhfah, berjarak 187 km
dari Mekah, untuk penduduk Syam (Syiria) dan Mesir?,

Pakaian model di atas adalah untuk pria. Sedangkan untuk kaum
wanita juga menggunakan pakaian polos putih, tanpa ada ketentuan
seperti pria; yang terpenting harus menutupi aurat. Bagian tubuh yang
boleh terbuka, bahkan harus terbuka hanya wajah dan telapak tangan.

Rombongan jamaah haji ini mulai bergerak, berjalan secara rapi
dan teratur dengan wajah khusyuk penuh keseriusan, keceriaan dan
kebahagiaan. Di tengah-tengah rombongan tampak Rasulullah saw.
mengendarai unta yang diberi nama al-Qaswa’. Setelah semua jamaah
bergerak dan berjalan, Rasulullah saw. mulai memimpin bacaan talbiah.

OV INCER IR ARG TR R O VA RIS RS AU RO
S 8 Y Sl

“Tuhanku, kupenuhi panggilan-Mu. Kupenuhi panggilan-Mu, tiada
sekutu bagi-Mu, kupenuhi panggilan-Mu. Sesunngguhnya segala

pujian kenikmatan dan kekuasaan hanya layak untukMu, tiada sekutu
bagi-Mu"?®

Talbiah Rasul ini, kadang-kadang diselingi teks-teks talbiah inovasi
para sahabat, dan Rasul diam tidak menegur, sebagai tanda persetujuan

22 Ketentuan Mikat ini disebut dalam Sahih al-Bukhari, hadis No : 1525, 1526, 1527 dan
1528. Sahih Muslim, hadis No : 20803, 208041, dan 20805. Jarak antara Mikat dan Me-
kah antara satu peneliti dengan peneliti yang lain ada perbedaan yang tidak terlalu jauh.
Lihat M. Ilyas Abd al-Gani, Tarikhu Mekah al-Mukkarramah Qadiman wa Hadlisan, (Ma-
dinah: al-Rasyid, Cet I, 2001), 24-26. Bandingkan dengan Syauqi Abu Khalil, Atlas al-
Sirah al-Nabawiyyah (Damasykus: Dar al-Fikr, Cet I, 2002), 253-254.

23 Sahih al-Bukhari hadis No 1549
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(tagrin). Diantara teks talbiah tersebut adalah sebagai berikut:
.@;ﬁéiswia;ﬂcéﬁéﬁ,&ﬁéﬂﬂ\j
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“..Kupenuhi panggilan-Mu wahai Tuhan Kebenaran. Kupenuhi
panggilan-Mu. Kupenuhi panggilan-Mu wahai Tuhan pemegang
otoritas kepangkatan yang tinggi, kupenuhi panggilan-Mu wahai
pemilik otoritas detail para makhluk. Kupenuhi panggilan-Mu dan aku
sangat berbahagia memenuhi panggilan-Mu. Semua kebaikan berada
dalam kekuasaan-Mu, motivasi dan kesukaan beramal hanya untuk-Mu.
Kupenuhi panggilan-Mu wahai Zat pemberi nikmat dan aneka anugerah
yang baik. Kupenuhi panggilan-Mu dengan motivasi segan pada-Mu
dan dorongan beramal hanya untuk-Mu. Kupenuhi panggilan-Mu untuk
mencari kebenaran yang sungguh-sungguh untuk mengekspresikan

peribadatan dan kelembutan sikap."?

Ketika rombongan meniru ucapan talbiah yang dikuman-
dangkan Rasulullah saw., malaikat Jibril datang membisiki beliau agar
Rasul berkenan memerintah rombongan untuk mengeraskan suara
dalam membaca talbiah.® Tidak urung setelah itu suara gemuruh

24 Teks talbiyah inovasi para sahabat ini disebut dalam beberapa kitab induk hadis,
untuk itu lihat Sahih Muslim hadis No 1184, 1218, Sunan Abu Daud hadis No 1813,
Musnad Ahmad hadis No 1444, 1475, Sunan al-Baihaqi V/45.

25 Ini berdasarkan hadis “dari Khallad bin al-Saib, dari ayahnya dari Rasul saw., beliau
bersabda :

fc_ﬂ.\ S e BB a.,uu H*‘r"‘ ek dbsad 2 Az JB du

“Jibril mendatangl aku, seraya berkata: wahai Muhmmad, perintahkan para sahabat-
mu itu untuk mengeraskan suara dalam mengumandangkan talbiah, sebab talbiah itu
adalah sebagian dari syiar haji”. Lihat Musnad Ahmad hadis No 8314, 16568, 16569,
Sunan Nasai hadis No 2753, 2754, Sahih Ibn Khuzaimah hadis No 2628, 2630, Sahih
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bergema memenuhi relung-relung seantero padang pasir yang sangat
luas itu dengan suara bacaan talbiah Rasul dan rombongan.

Bacaan talbiah ini terus dikumandangkan sepanjang perjalanan
Zulhulaifah-Mekah. Bacaan talbiah putus sebentar, ketika Rasul saw.
berhenti di beberapa masjid untuk melaksanakan salat. Ketika keluar
dari Zulhulaifah beliau memilih jalan Syajarah, kemudian belok ke
selatan menuju jalan Mu’arris. Di tempat terakhir ini beliau bersabda:
“Anda berada di tempat yang diberkati”.?

Sabtu, 26 Zulkaidah 10 H / 22 Februari 632 M

Setelah menempuh perjalanan satu hari, Rasul saw. tiba di
Malal,?” pada hari Ahad malam Senin. Di tempat ini beliau istirahat
sebentar untuk menghilangkan kejenuhan perjalanan. Kemudian
beliau dan rombongan berangkat lagi sampai tiba di suatu desa
bernama Sayyalah, berjarak sekitar 13 km dari Malal. Tiga kilometer
sebelum tiba di Sayyalah, beliau dan rombongan berhenti untuk
melaksanakan salat Magrib dan Isya, secara gasar dengan jamak

Ibn Hibban hadis No 3803.

26  Kebiasaan Nabi jika keluar dari Madinah menuju Mekah memilih jalan al-Syajarah,
dan sepulangnya ke Madinah beliau memilih jalan al-Muarris. Lihat Sahih al-Bukhari,
hadis No: 1533. Penulis belum mendapat informasi yang akurat tentang al-Muarris
yang diberkati. O Hashem mengutip hadis ini dari kitab Sahih Ibn Awanah. lihat O.
Hashem, Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi, (Bandung: Mizan 2001) 63.

27 Jarak antara Zulhulaifah—Malal menurut laporan Aisyah ra. adalah perjalanan sema-
lam suntuk. Ibn Hazm memperkirakan 28 mil (sekitar 51, 5 km) dari Madinah. Malal
berarti bosan atau jenuh. Dinamakan demikian, karena perjalanan terus menerus da-
lam jarak tempuh 50 km itu akan membosankan. Di Malal ini, terdapat beberapa
sumur yang kemudian populer dengan nama penggagas atau pembuatnya. Misalnya,
sumur Usman (bi’ru Usman), sumur Marwan (bi’ru Marwan), sumur Mahdi (bi’ru
Mahdi) dan lain-lain. Para kafilah dan musafir di padang pasir pada umumnya hafal
tempat-tempat oasis yang ada sumurnya, untuk memuaskan dahaga diri, hewan
tunggangannya, serta untuk mengisi kantong-kantong air yang sudah disiapkan. Ke-
tika Abban bin Usman melaksanakan ibadah haji, ketika ia dan rombongan tiba di
Malal , Umar bin Ubaidillah sakit mata. Sesampainya di Rawha’ sakit matanya itu
bertambah parah, yang kemudian diobati dengan daun Sabir (pohon gaharu), Abban
bercerita, yang berasal dari ayahnya “Bahwa Rasul saw. mengobati seseorang yang
sakit mata dengan daun sabir, ketika itu ia sedang berihram”. Lihat Sahih Muslim,
hadis No: 2887-2888
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takhir di sebuah masjid dekat pohon akasia (talh), yang kemudian
dikenal sebagai masjid kehormatan (al-Syaraf), karena Rasul dan
rombongan berkenan salat di tempat itu.

Setibanya di Sayyalah, beliau makan malam kemudian
istirahat sampai subuh. Menurut penuturan Abu Ishaq al-Harbi dan
al-Samhudi, Sayyalah memiliki banyak sumber mata air yang pada
zamannya adalah milik keluarga Husain bin Ali bin Abi Talib ra.,
cucu Rasulullah saw. kira-kira 1,5 km dari Sayyalah ini terdapat
sumber mata air bernama Suwaiqiyah, terletak dalam kebun milik
keturunan Hasan bin Ali.

Ahad, 27 Zulkaidah 10 H / 23 Februari 632 M

Rasulullah saw. dan rombongan melanjutkan perjalanan sampai
kemudian tiba di lembah ‘Irg al-Zibyah® berjarak sekitar 17 km
dari Sayyalah. ‘Irq berarti urat, sedang zibyah berarti kijang betina.
Tapi ‘Irg bisa berarti bukit kecil, karena di sebelah kiri jalan ke Mekah
terdapat bukit kecil bernama bukit Wirgan.

Lembah ini juga diberi nama Ruha’. Ini berdasarkan sabda
Rasul saw. ketika itu;

"Apakah Anda tahu nama lembah ini? “Lembah ini bernama Ruha’ lembah
yang sejuk, tidak panas dan tidak dingin. Ada 70 Nabi yang diutus sebelum
saya yang salat di tempat ini. Nabi Musa bin Imran bersama 70 ribu Bani
Israil pernah melewati tempat ini. Nabi Isa juga pernah melewati tempat ini
dalam rangka melaksanakan haji dan umrah”?

28 Irq al-Zibyah, ketika itu sudah sangat populer, karena delapan tahun silam tepat-
nya tahun 2 H/624 M Rasul bersama beberapa orang sahabat dekatnya menganalisis
strategi Perang Badar di lembah ini. Saksi sejarah ini menjadi lebih populer lagi,
karena Rasul saw. pernah mendoakan untuk kebaikan penduduk lembah ini.

29  Lihat Syauqi Abu Khalil, Atlas al-Sirah al-Nabawiyyah (Damasykus: Dar al-Fikr,
Cet, 2002), 76 dan Atlas al-Hadis al-Nabawi (Damasykus: Dar al-Fikr, Cet I, 2003),
196. Riwayat yang dicatat oleh al-Baihaqi menyatakan ketika Rasul melewati lem-
bah Ruha’ beliau bersabda

Z< <
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“Ada 70 Nabi yang berpakalan yang terbuat dari bulu Untuk ihram hajl melewati
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Selanjutnya Rasulullah saw. dan rombongan berhenti di lembah
Syaraf Ruha’ (;L>-j )y o &) untuk melaksanakan salat zuhur. Jarak
antara ‘Irq al-Zibyah-Syaraf Ruha sekitar 4 km. Kemudian beliau
meneruskan perjalanan lagi sampai tiba dan berhenti di Munsarif,
yang berjarak 6 km dari lembah Ruha’. Beliau dan rombongan
melaksanakan salat asar di masjid Munsarif. Masjid ini kemudian
terkenal dan berubah nama menjadi masjid Gazalah.

Selanjutnya beliau dan rombongan melanjutkan perjalanan sampai
tiba dan berhenti di Muta’assya, untuk salat Magrib dan Isya. Kemudian
beliau dan rombongan makan malam, serta istirahat sebentar.

Kemudian Rasul dan rombongan berangkat lagi sampai tiba
dan berhenti di sebuah masjid di kawasan Asabah, yang menurut
Samhudi, jarak tempat ini dari Madinah sekitar 138 km. Tempat ini
adalah oase yang banyak sumber mata airnya.

Senin, 28 Zulkaidah 10 H / 24 Februari 632 M

Setelah menempuh perjalanan puluhan kilometer dari Asabah
melalui Ruwaitah, beliau tiba sekaligus berhenti di sebuah kampung
bernama al-*Arj. Arj berarti belok atau bengkong, karena kampung
ini berbelok-belok. Beliau melaksanakan salat di masjid al-“Axrj.

Kemudian beliau melanjutkan perjalanan sampai tiba dan berhenti
di Lahyu Jamal, berjarak sekitar 19 km dari al-*Arj. Lahyu Jamal berarti
tulang rahang unta. Dalam kesempatan salat dan istirahat di tempat ini,
Rasul saw. berbekam (bercanduk) seperti terungkap dalam laporan Ibn
Abbas dan Ibn Buhainah yang menyatakan bahwa:
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lembah Ruha’ ini”. Lihat Sunan al-Baihaqi /177, dan dengan redaksi yang berbeda
lihat Musnad Abi Ya’la hadis No 4275, 7231.
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“Nabi saw. bercanduk di ubun-ubun beliau dalam keadaan berihram di
kampung Lahyu Jamal”. (Hr. Muslim).*¥

Selanjutnya Rasulullah saw. dan rombongan meneruskan
perjalanan sampai tiba di al-Qahah, berjarak sekitar 11 km dari lahyu
Jjamal. Ketika itu, Abu Qatadah ra.melaporkan:
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“Kami keluar bersama Rasul saw. sehinga kami tiba di al-Qahah. Diantara
kami ada yang berihram ada yang tidak, tiba-tiba saya dan sahabat-
sahabat saya melihat sesuatu, saya memandangnya. Ternyata ada himar
liar, maka kuda saya pasangi pelana dan saya mengambil tombak. Saya

30 Hadis ini menimbulkan kontroversi. Sebab bercanduk di ubun-ubun pasti melalui
pemotongan rambut kepala, atau canduknya itu dapat merontokkan rambut. Padahal
memotong rambut termasuk larangan atau pantangan bagi orang yang sedang berih-
ram. Lihat Sahih Muslim, hadis No: 2885, 2886. Untuk itu penulis cenderung pada
riwayat Ahmad berdasarkan laporan Ibn Abbas, bahwa Nabi saw. bercanduk ketika
beliau melaksanakan puasa pada bulan Ramadan. Jadi bukan pada waktu ihram haji
ini. Lihat Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, jilid 1, (Beirut: Dar al-Sadir, tt.) 244.
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menaiki (kuda) kemudian cemeti saya jatuh. Saya berkata pada teman-
teman yang kebetulan berihram. “tolong ambilkan cemeti saya”. Mereka
menjawab demi Allah sedikit pun kami tidak akan menolong Anda.
Akhirnya saya turun (dari kuda) untuk mengambil cemeti. Kemudian saya
menaiki (kuda lagi) untuk mengejar himar dari arah belakangnya, himar itu
bersembunyi di balik gundukan pasir, maka saya tusuk dengan tombak,
kemudian himar itu saya sembelih. Saya bawa dagingnya untuk teman-
teman saya. Maka sebagian dari mereka menyatakan: makanlah ! sedang
sebagian yang lain menyatakan: Anda tidak boleh memakannya. Sedang
Nabi saw sudah jauh berada di arah depan. Maka saya menggerakkan
kuda untuk mengejar Nabi. Ternyata saya mampu mengejar Beliau. Maka
beliau bersabda: daging himar itu halal, karena itu makanlah”!

Dengan demikian, berdasarkan hadis ini orang yang sedang
berihram dilarang berburu atau membantu orang yang sedang berburu,
tetapi mereka boleh memakan daging binatang buruan yang dilakukan
oleh orang lain yang tidak berihram. Hadis di atas juga dapat menjadi
landasan penafsiran ayat:

Lﬁj.é-(i.:,i;u}ﬂ\ oSSl fj’;j

"Selama dalam keadaan ihram, janganlah anda berburu binatang darat”
(Qs. al-Maidah [5]: 96).%2

Selasa 29 Zulkaidah 10 H / 25 Februari 632 M

Pada hari Selasa, Rasul saw. dan rombongan tiba di Suqya,
berjarak sekitar 13 km dari Lahyujamal, atau sekitar 2 km dari
Algahah. Beliau salat Zuhur dan Asar secara gasar dan jamak juga salat
Magrib dan Isya, secara gasar dengan jamak takdim di masjid Suqya.
Di masjid ini menurut beberapa riwayat ada 2 sumur, banyak pohon
kurma dan pepohonan lain. Kemudian Rasul saw. dan rombongan
melanjutkan perjalanan lagi pada malam harinya.

31 Lihat Sahih Muslim hadis No : 2851
32 Lihat juga Qs. Al-Maidah [04]: 2, dan 95.
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Rabu, 30 Zulkaidah 10 H /26 Februari 632 M

Rasul saw. dan rombongan tiba di Abwa’*® berjarak sekitar
39 km. dari Sugya. Beliau salat subuh di masjid Abwa’, kemudian
beristirahat. Di tempat ini terdapat beberapa sumber mata air.

Abwa (kawasan kuburan Siti Aminah ibunda Rasul saw.) yang tidak terawat.
Foto: 1431 H /12010 M (Dok. A. Wahab al-Tariri)

33  Abwa’ terkenal karena Aminah, ibunda Rasul saw.. wafat dan dikuburkan di sini, 57 ta-
hun sebelum perjalanan haji ini. Seperti yang populer tertulis dalam buku-buku Sirah.
Rasul saw. lahir di Mekah 62 tahun silam dan sudah yatim sejak lahir. Waktu Aminah
hamil dalam usia 18 tahun, suaminya Abdullah yang melakukan perjalanan dagang ke
Syam atau Syiria jatuh sakit di tengah perjalanan yang kemudian meninggal di Madinah
dalam usia 25 tahun. Ketika Nabi Muhammad saw. berusia 5 tahun, Aminah, sang ibu
ini membawa Muhammad ke Madinah tempat ayahnya meninggal. Dalam perjalanan
pulang, Aminah sang ibu itu wafat dan dikuburkan di Abwa’ ini, meninggalkan putera
satu-satunya yang masih berusia 5 tahun di gurun pasir yang keras. Sekarang ia menjadi
yatim piatu, dan hanya ditemani pembantunya, Ummu Ayman.

Dalam kesempatan ini Rasul saw. menyempatkan diri untuk berziarah ke makam ibunya
itu. Ketika itu Rasul saw. duduk di tepi makam sambil menangis yang dikelilingi oleh
para sahabat. Para sejarawan ternyata kesulitan, bahkan tak sampai hati untuk melukis-
kan, bagaimana perasaan anak yatim yang sekarang menjadi acuan manusia ini menyak-
sikan kuburan ibunya yang mati muda dan tak sempat melihat putranya dewasa.
Abwa’, juga menjadi terkenal karena ekspedisi kaum Muslim pertama, yaitu setelah
Rasul bermukim di Madinah selama 12 bulan, insiden atau kontak milliter terjadi di
Abwa’ ini. Ibn Abbas melaporkan:

Eatg Bl oy ole &0 o &1 J32 3T 80 i G 5, ey 2
d J325 o ST G 06 (g e 0 o 0 D325 o302 555 (054, 5 28ilss
22 0N OB 3510 100 35 3 U ey e 0 s
“Dari Sa’ab bin Jusamah al-Laisi, bahwa ia menyuguhkan keledai liar (hasil buruan),
kepada Rasul Saw.. ketika beliau tiba di Abwa’ atau di Wuddan, maka Rasul Saw..
menolak (secara halus), Sa’ab berkata: ketika Rasul Saw. melihat perasaan yang ter-
lihat di wajahku beliau bersabda: “Sesungguhnya kami tidak ingin menolak pembe-
rian Anda tetapi ini hanya karena kami sedang berihram” Lihat Sahih Muslim, hadis
No : 2845, 2850.
Abwa’ sendiri berarti berhenti atau diam/tinggal. Konon menurut para ahli sejarah

asal penduduknya berasal dari kintiran air sebagai akibat banjir bandang yang kemu-
dian mereka terdampar di tempat ini.
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Kamis, 1 Zulhijah 10 H/ 27 Februari 632 M

Rasul saw. dan rombongan tiba di Juhfah, yang berjarak
sekitar 42 km dari Abwa’. Juhfah terus terkenal, karena Rasul saw.
menetapkannya sebagai tempat ihram atau mikat bagi penduduk
Syam, yang sekarang bernama Suriah (Syiria).*

Lembah ini sebelumnya bernama Muhi’ah. Setelah terjadi
banjir bandang, Muhi’ah diganti dengan Juhfah, yang berarti terbawa
hanyut banjir. Lembah ini hanya berjarak 15 km dari pantai laut
Merah, dekat dengan kawasan pantai yang populer dengan nama
Rabig, karena berada dalam garis lurus (muhadhah), maka Rabig saat
ini menjadi migat makani.

Rasul saw. dalam salah satu doanya menyebut desa ini dengan
Muhi’ah. Menurut Aisyah. Nabi saw. pernah berdoa:

“Ya Allah, jadikanlah diri kami untuk dapat mencintai Madinah, seperti
Kau telah membuat diri kami mencintai Mekah. Atau lebih mencintai lagi.
Pindahkanlah malapetaka di Mekah ke Muhi'ah”.3®

Menurut masyarakat pada masa itu, Muhi’ah itu identik dengan
Juhfah.®® Di tempat ini Nabi dan rombongan salat Zuhur dan Asar
secara gasar-jamak takhir.

Kemudian Rasul saw. melewati Ghadirkhum?®” berjarak sekitar
8 km dari Juhfah. Ghadirkhum terkenal, karena Rasul saw. berbicara
tentang keistimewaan Ali bin Abi Thalib ra di tempat ini, sepulang
beliau dari melaksanakan haji.

Peristiwva yang kemudian terkenal dengan hadis Ghadirkhum

34  Lihat Sahih Muslim, hadis No : 2803-28010. Sahih al-Bukhari, hadis No : 1525 - 1531

35 Lihat Shaugi Abu Khalil, Atlas al-hadis al-Nabawi min al-Kutub al-Sihah al-Sittah,
(Damaskus : Dar al-Fikr, Cet I, 2003), 113, 354

36 Lihat Abu Ishaq al-Harbi, Kitab al-Manasik wa Amakin Turuq al Hajj wa Ma’alim al-
Jazirah, Tahqig. Hamad al-Jazir , (Arab Saudi : Mansurat wuzarat al Hajj , 1981), 457.

37  Ghadir berarti danau sempit yang dikelilingi oleh pepohonan atau kebun. Tetapi yang
dimaksud adalah oase sempit yang terletak di padang Sahara. Bukan bengawan sep-
erti yang kita kenal di kawasan tropis.
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diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dari kalangan Sunni, dandiriwayatkan
oleh al-Kulaini dari kalangan Syiah.®®* Kemudian hadis Ghadirkhum
menjadi sumber polemik yang tidak pernah usai sampai pada titik temu
antara kelompok Sunni dan Syiah sampai era modern ini.

Dari Ghadirkhum, beliau turun sampai ke lembah Qudaid,
suatu lembah yang memiliki banyak sumur dan kebun. Rasul saw.
sempat istirahat di tempat ini. Qudaid adalah bentuk tasgir dari kata
Qadid, yang berarti daging yang dipotong memanjang tipis-tipis dan
dijemur, yang kemudian menjadi dendeng. Menurut 1bn Abbas, Rasul
saw. selain kesempatan haji ini, pernah lewat dan berbuka puasa di
tempat ini dalam suatu perjalanan ke Mekah.

Jumat, 2 Zulhijah 10 H / 28 Februari 632 M

Pada Jumat, Rasul saw. tiba di ‘Usfan, yang berjarak sekitar
65 km dari Qudaid.*® Di tempat ini juga terdapat banyak sumur. Di
antaranya adalah milik anak Ja’far bin Sulaiman.*

Ibn Abbas ra. melaporkan seraya berkata:

£ G UL 3l o ade 1 s 1 325 55 g

1.z

22 30 1 J0 Blsd osls JU § 108 sl &1 Sl G G
st st s 2 opSs e pitg 334 o
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“ketika Rasul saw melewati lembah Usfan dalam perjalanan haji, beliau
bertanya kepada Abu Bakar. “hai Abu Bakar, lembah apa ini ?" Abu

38 Lihat, Abu Ja’far Muhammad bin Ya’qub bin Ishaq al-Kulaini, al-Usul min al-Kafi.
Juz I (Teheran : Dar al-Kutub al-Islamiyah, Cet 111, 1388 H).

39 Lihat Syauqi Abu Khalil, Atlas al-Sirah al-Nabawiyyah, (Damasykus: Dar al-Fikr,
Cet 1, 2002), 76, 96

40  Abu lshaq al-Harbi, Kitab al-Manasik waAmakin Turuq al Hajj wa Ma’alim al-Jazirah,
Tahqig. Hamad al-Jazir , (Arab Saudi : Manshurat wuzarat al Hajj, 1981) 463.
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Bakar menjawab, “ini lembah ‘Usfan”. Rasul saw. bersabda: “Nabi Nuh,
Hud dan Salih pernah melewati lembah ini dengan naik kendaraan
unta muda berwarna merah, berpelana kasur, bersarung abaya dan
berselendang kulit singa, mereka mengumandangkan talbiyah untuk
melaksanakan ibadah haji ke al-bayt yang tua itu”.*

Wadi ‘Usfan dalam dua sisi yang berbeda.
Foto: 1431 H /2010 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri)

Nabi saw tidak melaksanakan salat Jumat, karena dalam kondisi
sebagai musafir.

Kemudian Rasul saw. meneruskan perjalanan pada sore harinya.
Dalam perjalanan ini beliau melewati lorong besar yang populer
dengan fajj al- Rawha’. Di tempat itulah Rasul bersabda:

1 B G R ES L S T O ES = JCI Ve

"Ada tujuh puluh Nabi melaksanakan ibadah haji dengan berpakaian bulu
melewati lorong besar al-Rawha'’ ini "2

Lorong al-Rawha’ yang dilalui Nabi saw. dan 70 nabi sebelum
beliau. Foto: 1431 H /2010 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri)

41 Lihat Ibn Kasir, al-Bidayah wa al-Nihayah jilid 111 Juz V, Tahqiq al-Sheikh Ali Mu-
hammad Muawwad dkk (Beirut; Dar al-Kutub al-’llmiyyah, Cet. 111, 2009), 1132.

42 al-Azragi, Abi al-Walid Muhammad bin Abdillah bin Ahmad, Tahqiq Rusydi al-Salih
Malhas, Akhbaru Mekah wama Jaa Fiha min al-Asar, jilid | (Mekah al-Mukarramah:
Maktabah al-Sagafiyah, Cet X, 2002), 49 dan lihat Sunan al-Baihaqi, /177
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Selanjutnya beliau melanjutkan perjalanan, setelah melewati

dataran tinggi Rasul bersabda : ‘dataran tinggi apa ini ?” dataran

tinggi Harsha, jawab para sahabat. Selanjutnya Rasul bersabda:

DS o‘ﬁ/
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“seakan-akan aku melihat Nabi Yunus bin Matta as. Sedang mengendarai
unta berwarna merah dengan pelana yang sangat bagus dan berpakaian
jubah terbuat dari bulu. la mengumandangkan talbiah dalam keadaan
mengendalikan untanya itu "*

Dataran tinggi Harsha, dari dua arah yang berlawanan. Dataran tinggi ini sekarang dikepras untuk
jalan tembus. Foto: 1431 H / 2010 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri)

Selanjutnya beliau melewati lembah (wadi) al-Azraqg. Beliau
bertanya lembah apa ini ? lembah al-Azraq jawab para sahabat.
Beliau bersabda:

w /

/”“\W\’” QL;;\J}&; g\fh,\é
L;;\jl\ LL:S\LAZ\;.UL, AM L;\ ” ﬁdu;\ 3

-

“Seakan akan aku melihat Nabi Musa sedang mengendarai unta berwarna
merah berada di atas pelana yang empuk, ia meletakkan dua telunjuknya
di kedua telinganya, suaranya menggelegar memanggil Allah dengan
kumandang talbiah, beliau sedang lewat lembah ini"4

43  Lihat Sahih al-Bukhari hadis No 1557, 3355, 5913.
44 Lihat Sahih Muslim hadis No 166.
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Wadi al-Azraq dari dua sisi.
Foto: 1431 H /2010 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri)

Akhirnya Rasul saw. tiba di lembah Kira’ al-Gamim, yang
berjarak sekitar 23 km dari ‘Usfan. Sebetulnya Kira’ adalah nama
lembah ini. Sedang al-Ghamimadalah nama bukit hitam yang terletak
sebelah kiri jalan, dan memanjang seperti “kaki kambing” sampai ke
lembah,* sekarang bernama Rufa’ al-Ghamim.

Sebagian sahabat yang berjalan kaki, merasakan perjalanan ini
sangat berat dan melelahkan. Mereka mengeluh kepada Rasulullah
saw., dan mohon agar mereka dapat diperkenankan untuk menunggang
unta juga. Rasulullah saw. menyatakan tidak ada unta lagi yang dapat
dijadikan kendaraan.

Kemudianbeliaumenginstruksikanagarmerekamengencangkan
ikat pinggang dan mengambil pasir untuk dicampur dengan susu.
Campuran pasir dan susu ini sangat mujarab untuk menambah tenaga,
ternyata mereka mampu meneruskan perjalanan.

Sabtu, 3 Zulhijah 10 H/ 1 Maret 632 M

Pada Sabtu 3 Zulhijah, Rasul saw. tiba di Marruzahrain,
yang berjarak sekitar 32 km dari Kira’ulgamim. Jalan dari
Kira’ulgamim menuju Marruzahrain ini harus melalui kampung

45  Lihat Abu Ishaq al-Harbi, Kitab al-Manasik wa Amakin Turuq al Hajj wa Ma’alim
al-Jazirah, Tahqig. Hamad al-Jazir , (Arab Saudi : Mansyurat wuzarat al Hajj , 1981)
463. Lihat juga Shawqi Abu Khalil, Atlas al-Hadls al-Nabawi, (Damasykus : Dar al-
Fikr, Cet I, 2003), 243, 316.
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bernama Janabid. Jalan setelah Janabid ini bergelombang dan
sempit, diapit oleh dua bukit. Di jalan terakhir inilah Nabi saw.
pernah menginstruksikan kepada pamannya Abbas untuk menahan
Abu Sufyan, yaitu ketika ia masuk Islam; agar ekspedisi militer
kaum Muslim berjalan lancar.%

Menurut penuturan Ibn Umar, Rasul saw. ketika singgah
di tempat ini, berkenan turun ke arah lembah yang paling curam
yang ada di sebelah kiri jalan ke arah Mekah. Konon Rasul saw.
pernah melaksanakan salat pada suatu masjid di kawasan ini. al-
Samhudi yang hidup 5 abad yang lalu menyatakan bekas masjid
itu tidak dapat di temukan.*’ Jarak antara Marruzahrain ke Mekah
sekitar 32 km.

Kemudian beliau tiba di Sarif yang berjarak sekitar 14 km
dari Marruzahrain dan berjarak sekitar 20 km ke Mekah. Kampung
Sarif menjadi terkenal, karena ketika umrah gada (tahun 7 hijriah)
Rasulullah saw. mengawini seorang janda bernama Maimunah binti
al-Haris al-Hilaliyah, yang berasal dari kampung Sarif ini.*

Sebetulnya, ketika beliau kawin dengan Maimunah, pasangan
ini sempat tinggal di Mekah selama 3 hari, tetapi, pada hari ketiga
satu rombongan orang Quraisy yang dipimpin oleh Huwaitib bin
Abdil *Uzza mendatangi Nabi dan menghardik; “Waktu Anda
sudah habis, karena itu segeralah keluar meninggalkan kami.” Nabi
berusaha berdiplomasi untuk menghadapi rombongan kalap ini,
dengan bersabda:

’“2//1 4// }//// E{ }O” ~ /‘// _
gfasi s (0t (2B g3 8 K s
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46  Lihat Abu Ishaq al-Harbi, , Kitab al-Manasik wa Amakin Turuq al Hajj wa Ma’alim al-
Jazirah, Tahqig. Hamad al-Jazir , (Arab Saudi : Manshurat wuzarat al Hajj , 1981), 464.

47 Lihat . O Hashem, Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi, (Bandung: Mizan 2001),74

48 Lihat Syauqi Abu Khalil, Atlas al-Hadis al-Nabawi, (Damasykus : Dar al-Fikr, Cet,
2003), 218
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“Kiranya akan lebih baik jika Anda berkenan membiarkan diriku
“berbulan madu” di tengah-tengah Anda. Aku akan menjamu
(makanan), jika Anda sudi menghadiri undangan”. Mereka menjawab;
“Kami tidak memerlukan makanan suguhan Anda, keluarlah dan
tinggalkan kami!”.4°

Peristiwa ini terjadi, karena berdasarkan perjanjian Hudaibiah
Nabi dan rombongan hanya diperkenankan melaksanakan ibadah
umrah dalam batas waktu maksimal tiga hari. Karena waktu tiga hari
telah terlewati, makawajar bagi orang Quraisy untuk memperingatkan
Nabi dengan nada yang agak kasar seperti di atas.

Karena itu Nabi tidak begitu mempersoalkan hardikan mereka.
Beliau lebih suka mengalah. Atas pertimbangan kosistensi terhadap
perjanjian Hudaibiyah, Nabi saw. keluar bersama Maimunah menuju
kampung Sarif ini.>°

Lokasi kuburan Maimunah (istri Rasul) di Sarif.
Berjarak sekitar 37 km. dari Mekah.

Setelah itu, Maimunah ikut bersama Rasul saw. ke Madinah,
tetapi setelah Rasul wafat Maimunah kembali ke Sarif. Pada 51

49 Ibn HiSyam, al-Sirah al-Nabawiyyah, juz 1V, (Beirut: al-Maktabah al-*Asriyah, Cet
1,1998). 7

50 Lihat Abu Ishaq al-Harbi, Kitab al-Manasik wa Amakin Turug al Hajj wa Ma’alim al-
Jazirah, Tahqig. Hamad al-Jazir , (Arab Saudi : Mansyurat wuzarat al Hajj , 1981), 466.
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H ia wafat, di rumah tempat ia kawin dengan Nabi. Jarak antara
Sarif ke Mekah sekitar 20 km. kuburan Maimunah ra. sampai
saat ini terpelihara dan diziarahi sebagian jamaah haji.>! Di sini
ada masjid, bernama masjid Sarif, sedang kuburan Maimunah
(istri Rasul) terletak di jalan menuju Marruzahrain. Rasul saw.
tiba di Sarif, waktu magrib, beliau tidak salat Magrib di tempat
ini, tetapi salat dengan jamak takhir digabung dengan Isya di
Zi Thuwa nanti.

Di Sarif ini Rasul saw. menginstruksikan agar para sahabat
melakukan haji tamatuk sesuai perintah Jibril as. di lembah al-Aqiq
yang lalu. Aisyah ra melaporkan instruksi Rasul saw. itu sebagai
berikut:

56 1 ks i Gl 5 £ 2 sl ans 1 1
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“...kami singgah di Sarif, maka Rasul saw. bersabda para sahabatnya:
Barang siapayang tidak membawa hadyu, dania suka untuk menjadikan
ihramnya itu sebagai umrah, maka laksanakanlah, dan barang siapa
yang membawa hadyu, maka jangan!. Nabi dan para sahabatnya
yang punya kemampuan (ekonomi) membawa hadyu. Oleh karena itu
mereka tidak diperkenankan mengubah ihramya menjadi umrah “(Hr.
al-Bukhari).>?

\

51  Muhammd. llyas ‘Abd Gani, Tarikh Mekah al-Mukkkarramah Qadiman wa Hadisan,
(al-Madinah : Matabi’ al-Rasyid, Cet I, 2001). 145
52 Lihat, Sahih al Bukhari, hadis No : 1788
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Sahara Sarif, kampung ini Maimunah istri Rasul berasal.
Foto: 1431 H /2010 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri)

Aisyah melaporkan, bahwa saat tiba atau menjelang tiba di
Sarif, ia haid (menstruasi), seperti penuturan berikut:
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“kami keluar (pergi) bersama Nabi saw. niat kami hanya untuk haji (bukan

niat umrah), sampai kami tiba di Sarif atau dekat Sarif, aku menstruasi.

Maka Nabi menemui diriku, dalam keadaan aku sedang menangis.

Lantas beliau bertanya: “Apakah Anda menstruasi?” Aisyah berkata: Aku

menjawab: 'ya". Rasul bersabda:” Menstruasi adalah sesuatu yang biasa

terjadi pada putri-putri Adam. Karena itu, laksanakan semua amalan yang

dilakukan oleh orang yang sedang haji, kecuali tawaf di al-bait, sesudah
itu (tunggu) sampai Anda mandi (suci dari menstruasi)”.>®

Dalam kenyataan, Aisyah tidak menjalankan umrah, karena ia
menstruasi, yang baru suci (mampet) pada hari Arafah. Akan tetapi

53  Lihat Sahih al-Bukhari hadis No: 1789, Sahih Mulim, hadis No: 2918, 2919.
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ia tetap menjalankan haji. Sesudah seluruh amalan haji dilaksanakan
(mabit di Muzdalifah, melontar jumrah Agabah, melontar tiga jamarat
sekaligus mabit pada hari-hari tasyrig, tawaf ifadah serta sai), baru ia
melaksanakan umrah, yang mengambil mikat (Arab: migat) dari Tan’im
dengan diantar oleh kakaknya, Abdurrahman sesuai perintah Rasul.>

Dengan demikian, Aisyah melaksanakan ibadah haji terlebih
dahulu, baru kemudian ia berumrah. Pola haji seperti inilah oleh para
fugaha disebut “haji ifrad”.

Bi’ru Tuwa sebelum Abdul Aziz menjadi raja. Bi’ru Tuwa pada masa Raja Faisal
Foto: 1344 H /1926 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri) Foto: 1975 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri)
Rasul saw. menginap di Zi Thuwa>® sebelum masuk Mekah.
Jaraknya sekitar 7 km dari Mekah.® Jarak ini diukur sebelum
pembangunan jalan tembus dan terowongan. Saat ini sumur yang
digunakan Rasul saw. itu diberi nama bi’ru Thuwa (sumur Thuwa)
serta telah dibangun sebuah masjid. Nama lain dari Zi Thuwa adalah
Saniyatain. Menurut laporan Ibn Umar ra., menginap di Zi Thuwa
adalah kebiasaan Rasul saw. sebelum masuk Mekah. Ibn Abbas
melaporkan, setelah salat subuh di Zi Thuwa, menurut laporan Abi

54  Perhatikan Substansi hadis dalam Sahih al-Bukhari, hadis No : 1556

55  Tuwa berasal dari kata, tawiya yang berarti lapar. Zi Thuwa berarti “orang yang
lapar”. Kampung ini menurut Syeikh Muhyiddin Misto, sekarang bernama Zahir.
Lihat Muhyiddin Misto,al-Hajj wa al-Umrah, (Damasykus: Dar al-Qalam, Cet. IV.
1983) 79. Anggapan ini salah karena kemungkinan beliau tidak paham secara deteil
geografi Mekah saat ini. Setelah penulis lacak, Zi Thuwa ini terletak di Jarwal-Taisir,
dekat Rumah Sakit Bersalin (Mustasyfa Wiladah).

56  Perkiraan penulis, saat ini jarak Zi Thuwa -Masjidharam tidak lebih dari 3 km. per-
bedaan ini wajar, karena jalan-jalan di Mekah saat ini banyak dibangun jalan tembus
(trowongan), untuk mempermudah akses ke Masjidharam.
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al-‘Aliyah al-Bara’ ia mendengar Ibn Abbas ra. berkata:
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“Rasulullah saw. berniat (ihlal) haji, beliau tiba (di Mekah) pada empat hari
setelah lewat bulan Zulhijah. Kemudian beliau salat subuh, setelah salat
beliau bersabda: “Barang siapa yang mau menjadikan ihramnya sebagai

umrah, maka dipersilahkan untuk menjadikannya sebagai umrah.”’

Bi’ru Thuwa setelah terabaikan.
Foto 1426 H. / 2006 M.(Dok. Imam Ghazali Said

Di tengah perjalanan antara Zi Thuwa ke Masjidilharam, Rasul
saw. memerintahkan ( }fj) kepada jamaah haji yang tidak membawa
hadyu untuk mengubah niat hajinya menjadi umrah. Ini, seperti
laporan Ibn Abbas ra. berikut:
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“Nabi saw. dan para sahabatnya tiba di Mekah pada tanggal 4

(Zulhijah) dengan mengumandangkan talbiah untuk melaksanakan
haji. Kemudian beliau memerintahkan mereka untuk menjadikan ihram

57 Lihat Sahih Muslim, hadis No: 1010
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hajinya itu menjadi umrah, kecuali mereka yang membawa hadyu."%®

Perintah Rasul saw. ini dikuatkan oleh laporan Abu Said al-
Khudri ra. yang menegaskan:
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“Kami keluar bersama Rasul saw. untuk melaksanakan haji dengan berteriak
mengeraskan suara untuk melaksanakan ibadah haji. Ketika kami tiba di
Mekah beliau memerintahkan agar kami menjadikan niat haji tersebut
menjadi umrah, kecuali orang-orang yang membawa hadyu. Ketika tiba
hari tarwiyah, menjelang berangkat ke Mina kami berniat (ihlal) haji." %
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Anjuran perubahan niat dari haji ke umrah atau penggabungan antara
haji dan umrah sampai Rasul saw. tiba di Zi Thuwa terjadi empat kali:

Pertama: dalam bentuk kalimat berita, bahwa haji dan umrah
dapat digabung menjadi satu (giran), yaitu ketika beliau dan rombongan
berada di lembah al-Aqiq. Kedua: dalam bentuk anjuran, “siapa suka”
(@5-; %) untuk menjadikan ihram hajinya menjadi umrah (khusus bagi
orang yang tidak membawa hadyu). Ketiga: dalam bentuk anjuran tanpa
syarat, tapi lebih tegas dengan ungkapan; siapa mau (s L% u") Ketiga
bentuk di atas hanya berupa anjuran bukan perintah. Keempat, dalam
bentuk perintah dan instruksi ( ;.;T) tanpa disertai kemarahan, ini berlaku
bagi hujjaj yang tidak membawa hadyu. Jadi anjuran dan perintah tanpa
ancaman itu tidak punya konsekuensi keharusan atau kewajiban untuk
diikuti. Usai umrah nanti, Rasul saw. secara tegas mengintruksikan
kepada para sahabat yang tidak membawa al hadyu untuk mengubah

58  Sahih al-Bukhari hadis No: 1085.
59  Sahih Muslim hadis No: 3023.
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ihram hajinya menjadi umrah. Instruksi ini tidak digubris oleh mayoritas
sahabat. Mengingat kemarahan Rasul saw -karena mayoritas sahabat
tidak merespon-, maka sebagian fugaha berpendapat: mengubah niat dari
haji ke umrah (haji tamatuk) itu wajib.

Peta Perjalanan Rasul Pada Haji Wada 10 H
/632 M. (Diolah dari Dok. Sami al-Maglus)

Jejak Perjalanan Haji Rasul saw, Madinah-Mekah

1 2 3 4 5
| Madinah |—> | Zulhulaifahl—V | Malal |—> | Sayyalah |—>|'Irquzzibyah|

10 9 8 7 6
| al-'Arj |<—| al-Asabah |4—| Muta'asya |<—| Munsarif |<—| Syarafrﬁh5|

ln 12 13 14 15
[Lahyu Jamal|— [ al-Qahah || Suqya || Abwa' [>[ Juhtan |

20 19 18 17 16
|Marruzzahrain| 4—|Kir5ulgarﬁm| <—| '"Usfan | 4—| Qudaid |<—| Gadirkhum |

21 22 23 24 25
| Sarif |—>| Zituwa |—>| Mekah |—>|Gadirkhum |—>| Madinah |

23 tempat yang disinggahi Rasul dalam haji wada menjadi obyek penelitian sirah
nabawiyah, tetapi tidak dianggap penting dalam penelitian figh.
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Tiba di Mekah Langsung Tawaf-Sai
Ahad, 4 Zulhijah 10 H/ 2 Maret 632 M

Tepat waktu duha (sekitar pukul 09.00 WAS) beliau tiba di
Mekah®, setelah melakukan perjalanan pendek dari Zi Thuwa yang
ketika itu berjarak sekitar 7 km, tempat beliau menginap pada malam
harinya. Dalam perjalanan dari Zi Thuwa ke Mekah itu, beliau
memilih jalan mendaki, tepatnya lewat Kadak, yakni bebukitan di
kawasan Batha’. ®* Ketika mendekati Masjidilharam, beliau menuju
pintu kedamaian (babussalam)®? untuk memasuki masjid yang paling
disucikan umat Islam itu. Ketika masuk melalui pintu itu, beliau
mengangkat tangan seraya bertakbir:

‘o
\e
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60 Mekah adalah kota tempat Nabi saw. dilahirkan, hingga beliau berusia 53 tahun. Da-
lam Alquran Mekah disebut Bakkah (Qs. Ali Imran [03]: 96) yang konon berasal dari
kata bakka, yang berarti membuat orang menangis. Ini karena biasanya orang yang
haji atau umrah, meneteskan air mata karena menangis terharu.

61 Ini sesuai dengan teks hadis laporan Ibn Umar ra. yang menyatakan )
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“Bahwa Rasul saw. masuk kota Mekah melalui Kadak yakni jalan menanjak (bebuki-
tan) yang ada di kawasan Bathak dan keluar dari Mekah melalui jalan menurun”.
Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No : 1576 dan dalam redaksi yang berbeda pada hadis
No: 1575

62 Bab al-salam (pintu keselamatan atau kedamaian). Pada waktu Rasul haji, termasuk
pintu utama dan berada sekitar 20 meter arah barat Kakbah. Karena melalui pintu itu
beliau langsung melihat arah depan (pintu) Kakbah. Ingat, ketika itu, Masjidilharam
hanya terbatas pada Kakbah dan kawasan tempat tawaf yang melingkari Kakbah.
Tetapi saat penulis pertama tahu Masjidilharam 1986-2007 babussalam termasuk
pintu yang sempit yang diberi nomor 24 dengan posisi arah luar mas’a (tempat sai).
Sedang pintu yang besar sekarang adalah bab al-Fath, bab al-Umrah, bab al-Malik al-
Fahd dan bab al-Malik Abd al-Aziz, bahkan sejak 2011 bab al-Fath dan bab al-Umrah
dihilangkan dan diganti dengan bab al-Malik Abdullah sebagai perluasan memanjang
ke belakang sekitar 400 meter. Saat perluasaan mas’a 2007 plakat pintu No: 24 itu
disingkirkan. Pada 2009 M pembangunan Mas’a selesai seratus persen. Bekas babus-
salam bagian bawah yang langsung ke tempat sai ditutup. Sebagai ganti babussalam
dibuat pintu tembus bawah tanah yang juga sebagai tempat sai (bawah tanah). Hujjaj
yang ingin masuk Masjidilharam melalui babussalam bisa lewat jalan tembus bawah
tanah tersebut. Sedang jembatan di atas tempat sai lantai dasar yang sebelum tahun
2007 menjadi jalan alternatif pengganti babussalam, saat ini menjadi jalan tembus
keluar masjid, kemudian hujjaj bisa masuk Masjidilharam melalui bab al-Fath.

W
.
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dan membaca:
WL ) 255 33EY B 2 A

“Ya Allah, Kau Maha Damai, dari Kaulah keselamatan dan perdamaian
itu, maka hidupkanlah kami, ya Tuhan, dengan kedamaian dan
keselamatan”.

Kawasan Kadak yang dilalui Nabi ketika mau masuk
Masjidlharam. Foto: 1344 H /1926 M. (Dok. A. Wahab
al-Tariri)

Kawasan Kadak saat ini.
Foto: 1431 H /2010 M. (Dok. Imam Ghazali Said)

Kemudian beliau terus berjalan maju, ketika melihat Kakbah yang
suci itu, Rasul mengangkat tangan dengan mengucapkan takbir,

S Y ST ST ST

Kemudian beliau berdoa:
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“Ya Allah, tambahkan kemuliaan, keagungan dan kewibawaan pada
“rumah” ini. Dan tambahkan pula kemuliaan, keagungan dan kebajikan
pada orang yang memuliakan dan mengagungkan “rumah” ini, dengan
cara haji atau umroh.®

63

Sebelum masuk Masjidilharam, Rasul Saw.. memerintahkan para hujjaj, yang tidak
membawa (baca: menggiring) al-hadyu, atau hewan sembelihan, agar melakukan dua
kali ihram. Pertama: ihram Umrah yang dilakukan sejak tanggal 25 Zulkaidah, hari
Kamis sepuluh hari sebelumnya di Zulhulaifah. Kedua: Ihram haji yang dilakukan empat
hari lagi, tanggal 8 Zulhijah (hari tarwiyah) dengan mikat Mekah. Ketentuan ini dikutip
oleh al-Syafi’i, yang berasal dari Musannaf Ibn Abi Syaibah. Juga diriwayatkan oleh al-
Baihaqi dalam al-Sunan al-Kubra V//73. Lihat Muhammad bin Idris al-Shafii, al-Um, juz
111, Tahqiq Rifat Fauzi Abd Muttalib. (Mansurah : Dar al-Wafa’, Cet 1, 2004), 422.
Ini berarti yang terkena sasaran perintah Rasul Saw.. adalah para sahabat yang tak mem-
bawa al-hadyu sejak dari migat di Zulhulaifah. Mereka ketika di Zulhulaifah, atau Yalam-
lam (rombongan Ali bin Abi Talib) yang berangkat dari Yaman, berniat haji, tetapi kemu-
dian Rasul memerintahkan untuk mengubah niat haji tersebut menjadi umrah.
Dengan demikian, sebelum tawaf para sahabat yang terkena sasaran perintah men-
gubah niat haji yang diucapkan di Zulhulaifah atau Yalamlam dengan Umrah. Tepat-
nya, niat itu berubah menjadi: Ya Allah, aku penuhi panggllanMu dengan melaksana-
kanumrah. of,.’; ¢ ;11 &1z) Ataumenggunakan redaksi: M 4 4).5 b Lo g a,uJ\ Eig
“Aku berniat ihram umrah karena Allah Swt.”
Pola berhaji dengan melaksanakan umrah terlebih dahulu, kemudian ihram haji, sep-
erti yang dilakukan oleh sebagian besar sahabat berdasarkan anjuran Rasul saw., itu
oleh fugaha diberi nama haji tamatuk, yang punya konsekuensi wajib menyembelih
atau membayar al-hadyu. Ini bukan karena pelanggaran, tetapi merupakan bagian
rangkaian ibadah haji (al-hadyu al-nusuk). Sesuai dengan substansi firman Allah:
(QS. al-Bagarah [02] : 196)
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